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Abstract: Al-Qur'an as a source, guide, good news and 

warning and provide benefits for Muslims. In addition to 

giving goodness and glory to those who read it. If reading it 

can increase the faith and piety of Muslims. However, if you 

memorize your intention because of Allah SWT, you can 

make a noble deed. One of the memorization methods adjusts 

to the times, namely the pledge method. The pledge method 

means repeating continuously from short letters to long 

letters. This research uses descriptive qualitative type so that 

primary and secondary data are obtained. Primary data 

conducted observations and interviews with the institution. 

While secondary data obtained from literature studies from 

books, documents, internet and others. The results of this 

study are that the pledge method involves memory activity, 

repeating verses is easier, fluent and memory sticks more. 

The implementation of the pledge method is carried out in 

two stages, namely the preparation stage and the 

implementation stage of the pledge which can be done facing 

the teacher or individually. This pledge method is useful for 

facilitating memory, students so as not to hinder 

memorization of the Qur'an by means of intention for Allah 

and reading a lot and repeating memorization. 

 

Abstrak: 

Al-Qur’an sebagai sumber, pedoman, kabar gembira dan pemberi peringatan serta 

memberikan manfaat bagi umat islam. Selain itu memberikan kebaikan dan kemuliaan bagi 

yang membacanya. Apabila membacanya dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaan umat 

islam. Namun jika menghafalkan niat karena Allah Swt maka dapat menjadikan perbuatan yang 

mulia. Salah satu metode menghafal menyesuaikan perkembangan zaman yaitu metode tikrar. 

Metode tikrar berarti mengulang-ulang secara terus menerus dari surat pendek hingga surat 

panjang. Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif sehingga didapatkan data primer 

dan sekunder. Data primer melakukan observasi dan wawancara pihak lembaga. Sedangkan 

data sekunder diperoleh dari studi literatur dari buku, dokumen, internet dan lain-lain. Hasil 

penelitian ini yaitu metode tikrar melibatkan aktivitas ingatan, mengulang-ulang ayat lebih 

mudah, lancar dan ingatan semakin melekat. Implementasi metode tikrar dilakukan dengan dua 

tahap, yakni tahap persiapan dan tahap penerapan tikrar dapat dilakukan menghadap guru 

maupun sendiri-sendiri. Metode tikrar ini bermanfaat untuk memerlancar ingatan, Siswa agar 

tidak menghambat hafalan Al-Qur’an dengan cara niat karena Allah dan banyak membaca serta 

mengulang hafalan. 

 

Kata kunci : Al-Qur’an, Metode Tikrar, Siswa 
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PENDAHULUAN 

Al-Qur’an merupakan sumber cahaya, pedoman dan pemberi kabar gembira serta 

pemberi peringatan bagi setiap umat Islam yang ingkar terhadap perintah Allah. Apabila 

diamalkan sehari-hari membaca, mentadaburkan, mengkaji, memelajari, dan mengamalkannya 

akan mendapatkan banyak manfaat, kebaikan serta kemuliaan Al-Qur’an.1  Al-Qur’an sebagai 

kitab dimuliakan oleh Allah memiliki ayat-ayat yang indah. Jika seorang muslim membacanya, 

niscaya akan bertambah keimanan dan penuh semangat.2 

Ajaran islam menghafal Al-Qur’an bernilai ibadah apabila diniatkan hanya karena 

Allah Swt dan mengharap keridhoan Allah Swt. Menghafal Al-Qur’an adalah pekerjaan yang 

sangat mulia. 3 Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur’an adalah fadhu kifayah.4 

Metode menghafal Al-Qur’an sangat banyak yang dikembangkan, akan tetapi setiap metode 

harus disesuaikan dengan kondisi dan situasi. Metode juga dapat memberikan bantuan kepada 

para penghafal untuk mengurangi kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an. Seorang penghafal 

akan dimudahkan dari kesulitan dan kesusahan yang akan dijalani. Banyak penghafal Al-

Qur’an yang mengambil metode untuk menghafal Al-Qur’an salah satu di antaranya adalah 

metode Tikrar. Metode tikrar yaitu metode menghafal Al-Qur’an dengan mengulang secara 

terus menerus hingga benar-benar hafal. Upaya tersebut diharapkan siswa dapat mencapai 

target hafalan. Tujuannya untuk mengetahui, mendeskripsikan dan faktor pendukung serta 

penghambat implementasi metode tikrar untuk meningkatkan penguatan hafalan Al-qur’an 

siswa di MA. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam menyelesaikan penelitian ini yakni menggunakan jenis kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini menggambarkan “Implementasi Metode Tikrar untuk Meningkatkan 

Penguatan Hafalan Al-Qur’an Siswa di Madrasah Aliyah (MA).”5 Dengan demikian 

didapatkan data primer dan sekunder. Data primer  diperoleh langsung dari wawancara pihak 

dari lembaga Madrasah Aliyah Hasil pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti. Penulis langsung melakuan wawancara kepada pihak yang berpotensi dalam 

memberikan data dan  informasi yang di butuhkan dalam penelitian. Sedangkan data sekunder 

                                                      
1 Hamim Tohari, Al-Qur’an Tikrar, (Kiaracondong Bandung, 2010) hlm 72. 
2 Yahya Abdul Fattah Az-Zawawi, Revolusi Menghafal Al-Qur’an, (Solo: Insan Kamil, 2015), hal.  34-35 
3  Umar, Implementasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di Smp Luqman Al-Hakim, Tadarus:Jurnal Pendidikan 
Islam, Volume 6, no.1 (2017):8  
4 H. Sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, ( Jakarta: Gema Insani, 2008 ),h.19 
5 Ziemek, Manfred., 1986. Pesantren dalam Perubahan Sosial. Jakarta. 
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adalah jenis data dalam penelitian berdasarkan cara memperolehnya yang artinya sumber data 

penelitian yang diperoleh dan dikumpulkan peneliti atau dilakukan secara tidak langsung 

melainkan dengan pihak lain. Adapun teknik pengumpulan data ada 3 yaitu:  

1. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan apabila penelitan berkenaan 

dengan perilaku manusia, proses kerja gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar. 

2. Wawancara 

Metode  inteview yang digunakan penulis gunakan adalah jenis  interview terstruktur 

yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Metode 

wawancara dalam penelitian ini ditujukan oleh kepala sekolah, guru dan siswa Madrasah 

Aliyah (MA). Metode wawancara iini iakan iditujukan ipada: 

Pihak-pihak iyang iberkompeten idalam imemberikan iinformasi idi iMadrasah 

iAliyah (MA)  

1) Data iKepala iMadrasah iAliyah (MA)  

2) Data iGuru iMadrasah iAliyah i(MA) AscSAt 

3) Data iSiswa iMadrasah iAliyah i(MA)  

3. Dokumentasi 

Metode yang penulis gunakan untuk mencari data mengenai hal hal atau variable 

yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat dan sebagainya. Selain 

dokumentasi dari pihak yayasan penulis juga akan meminta dokumentasi dari masyarakat 

yang berupa foto ketika penulis melakukan wawancara. 

 Adapun teknik analisis data pada penelitian, sebagai berikut 

1. Menginventarisir data yakni pengumpulan data penelitian. 

2. Mengelompokkan data yaitu melakukan kualifikasi sesuai dengan rumusan masalah dan 

tujuan penelitian. 

3. Menyimpulkan data yaitu membuat kesimpulan dari hasil penelitian 

Selanjutnya teknik pengecekan ini, peneliti memakai teknik trianggulasi data dan 

triangulasi teori, dimana data dikumpulkan melalui narasumber serta dihubungkan juga 

dengan teori. Pemeriksaan dan pengecekan dilakukan peneliti. Pada penelitian  ini adalah 

melalui sumber lain, seperti cara membandingkan data hasil pengamatan dan hasil 

wawancara dengan narasumber,  ini termasuk dokumen yang berkaitan dengan studi 
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literature melalui data sekunder.6 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Implementasi Metode Tikrar Dalam Meningkatkan Penguatan Hafalan Al-Qur’an 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan di Madrasah Aliyah, pada 

hari selasa 25 Mei 2021, pada pukul 09.00 WIB dapat peneliti jelaskan bahwasannya 

menghafal Al-Qur’an dengan metode tikrar  itu proses yang melibatkan aktivitas  ngatan. 

Ayat masuk ke dalam otak melalui tahapan pengodean, penyimpanan, dan pemanggilan. 

Siswa imenggunakan imetode itikrar idengan icara imengulang ibacaan iAl- iQur’an. 

iMetode iini idapat idisebut imetode itikrar, idimana imetode itersebut isangat 

ibermanfaat iuntuk imelancarkan ihafalan. Dalam imenghafal iAl-Qur’an iditunjukan 

idari iprilaku iyang ikonsisten idalam imenjalani itahapan iprosedur ihafalan iyang 

iditetapkan iMadrasah iAliyah. Konsisten imenggambarkan ikemampuan 

imengendalikan idiri iuntuk itidak imenyimpang idari itata itertib idan ikomitmen 

iterhadap iserangkaian ietika idan imoral iyang idibutuhkan idalam imenjalani iproses 

imenghafal. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ustadz Ahmad Kamil, mengatakan bahwa 

penerapan metode tikrar dilakukan setelah jamaah subuh, metode tikrar  itu termasuk 

metode yang tepat diterapkan dalam membina siswa penghafal Al-Qur’an, karena metode 

tikrar merupakan metode yang mengutamakan kelancaran, disamping  itu metode tikrar 

juga dapat memperkuat daya  ngatan siswa mengenai hafalan-hafalan yang telah 

tersimpan di dalam  ingatan. Metode tikrar ini metode yang paling pas untuk seseorang 

yang menghafal Al-Qur’an, dengan dibaca dulu satu halaman biar tidak asing lalu per 

ayatnya diulang-ulang hingga tidak asing didengar ayat-ayat tersebut. Saya biasa 

mengulang tujuh kali dalam ayat yang saya rasa agak mudah dan pendek, akan tetapi jika 

ayatnya agak panjang dan sulit, asing menurut saya maka dapat hingga berkali-kali untuk 

menghafal satu ayat tersebut.7 

Hasil Wawancara dengan siswa Madrasah Aliyah menyatakan bahwa: Kalau 

saya, merasa lancar jika menggunakan metode tikrar ini, karena semakin banyak saya 

mengulang hafalan saya, maka akan semakin kuat melekat diingatan. Jadi saya merasa 

berhasil ketika saya menggunakan metode ini. Cara menerapkan metode tikrar dalam 

                                                      
6 Yusaidaimran, Wordpress.com ( diakses pada tanggal 27 April , 2019 ) 
7 Hasil wawancara ustadz Ahmad Kamil, Metode Tikrar yang diterapkan siswaiMadrasah iAliyah iIslamiyah I  
Balen. (Pada 25 mei 2021) 
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menghafal Al-Qur’an itu mulailah dari surat pendek yang lebih mudah, secara perlahan 

dan sistematis kemudian menambah surat dengan ayat-ayat yang sedang panjangnya 

hingga surat-surat panjang.8 Menurut Ustad Wafiyudin solusi atau langkah siswa agar 

tidak terjadi penghambat dalam menghafal Al-Qur’an yaitu: 

1. Niat 

Niat semata-mata hanya karena Allah, tidak boleh ada niatan lain dalam 

menghafal Al-Qur’an seperti niat karena pamer, pamrih, takabur (sombomg) dan ngin 

mendapatkan pujian dari orang lain, luruskan niat karena Allah SWT dan fokuslah 

dalam menghafal Al-Qur’an. 

2. Nderes (Banyak-banyak membaca dan mengulang hafalan Al-Qur’an) 

Seseorang penghafal Al-Qur’an tu harus selalu mempunyai banyak waktu 

untuk selalu banyak-banyak membaca Al-Qur’an dan mengulang-ulang hafalan Al-

Qur’an setiap hari agar hafalannya tetap terjaga dengan baik4 

Berdasarkan hasil wawancara diiatas dapat disimpulkan bahwa siswa dengan 

metode tikrar membutuhkan kesabaran dan keistiqomahan, karena dengan metode 

tikrar siswa mudah untuk menyimpan hafalan yang sudah disetorkan maupun belum 

disetorkan. Karena dengan banyak pengulangan ayat-ayat yang dibaca itu akan 

membantu memperkuat hafalan. 9 

Siswi Madrasah iAliyah idapatnya idalam imentikrar iitu idihadapan iguru, 

ikarena idengan iadanya iguru idapat imembenarkan ihafalan isiswa iyang isalah, jika 

tidak imelibatkan 10iguru iatau ipatner iitu isiswa itidak idapat imengetahui ititik. 

ikesalahannya. iSelain iitu iseseorang idapat imentikrar isendiri, ibersama-sama 

iteman, imentikrar idalam ishalat, idan idengan iustadz. Kemudian siswa diarahkan 

iuntuk ilebih iteliti idengan iayat-ayat iyang imirip, ikarena ibanyak iayat iyang imirip, 

isehingga isulit iuntuk idifahami idan idihafalkan. iDengan idiberikan iarahan iuntuk 

ilebih iteliti, imaka isiswa akan ihati-hati idalam imenghafal iAl-Qur’an. 

2. Hafalan iAl-Quran iSiswa iMadrasah iAliyah  

  Berdasarkan ihasil ipengamatan idan iwawancara imetode iyang idigunakan 

isiswa idalam imenghafal iAl-Qur’an iyaitu imetode itikrar, iyang idimaksud 

ipengulangan ihafalan iyang isudah idihafalkan ikepada iustadz. iMetode iini ibertujuan 

iagar ihafalan iyang ipernah idihafalkan ioleh ipara isiswa idapat itetap iterjaga idengan 

                                                      
8 Hasil Wawancara dengan Siswa MA Islamiyah Balen (pada 25 Mei 2021) 
4 Hasil Wawancara dengan Siswa MA Islamiyah Balen (pada 25 Mei 2021) 
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ibaik, iselain imengulang ihafalnnya ibersama iustadz, isiswa ijuga imenghafalkannya 

idengan isendiri-sendiri idengan imaksud iuntuk imelancarkan ihafalan iyang itelah 

idihafal isehingga itidak imudah ilupa. Penerapan imetode itikrar idalam imenghafal iAl-

Qur’an idi Madrasah iAliyah,imelalui ibeberapa itahapan, terdiri idari itahapan ipersiapan 

idan itahapan ipenerapan. 

Adapun ibentuk iimplentasi imetode itikrar idi iMadrasah iAliyah iyaitu: 

a. Implementasi iyang ipertama iadalah itahap ipersiapan 

Pada itahap iini, iseseorang isiswa isebelum imenyetorkan ihafalan ikepada 

iustadz, imereka iterlebih idahulu imelakukan ipersiapan iyaitu imentikrar (mengulang-

ulang) ihafalan isampai ibenar-benar ilancar idan ibaik. iPersiapan itersebut idalam 

iupaya imembuat ihafalan iyang idisetorkan ikepada iustadz ilebih ibaik. 

Adapun iimplementasi imetode itikar idalam imenghafal iAl-Qur’an iadalah: 

1) Menentukan itarget iayat iyang ikesalahannya iakan idihafalkan iatau isesuai 

ikemampuan. 

2) Membaca iberulang ikali. 

3) Menghafalkan iayat itersebut idengan icara imembacanya iberulang-ulang, ihingga 

iterekam idalam ipikiran isedikit idemi isedikit, iayat iperayat ihingga iutuh isatu 

iayat. iSetelah iitu isatu iayat, ikemudian idiulang ilagi idari iawal isampai iakhir 

ihingga ibenar-benar ihafal, ibaik idan ilancar. 

4) Kemudian iayat iitu ibenar-benar ihafal idengan ibenar idan ilancar, imaka ilanjutkan 

idengan imenghafal iayat iberikutnya, idengan imetode iyang isama, begitu 

iseterusnya. 

b. Implementasi iyang ikedua iadalah itahap ipenerapan 

1) Menyetorkan ihafalan ikepada iustadz 

Siswa imembacakan iayat ihafalannya ikepada iustadz, ikemudian iustadz 

imenyimak ihafalan isiswa idengan iteliti. Apabila iada ikesalahan ibacaan ipada 

isiswa, imaka iustadz iakan imembetulkannya. Adapun iwaktu ipelaksanannya 

iba’da ishubuh. 

2) Mudarosah iberkelompok 

Di mana isiswa idibagi imenjadi ibeberapa ikelompok, isetiap ikelompok 

iterdiri idari iada iyang itiga ibahkan ilima isiswa, idengan imembuat ilingkaran 

ikemudian ibergantian imemerdengarkan ihafalannya isetiap ihari iselain ihari 

ijumat idengan iberkelanjutan. 
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3. Faktor-Faktor iPendukung idan iPenghambat iDalam iMenghafal iAl-Qur’an 

Siswa iMadrasah iAliyah i 

Setelah ipenulis imewawancarai ibeberapa siswa, ifaktor ipendukung idan 

ipenghambat imereka idalam imenghafalkan iAl-Qur’an imaka idi idapat ibeberapa 

ifaktor, iyaitu: 

a. Faktor iPendukung 

1. Keluarga 

Menurut iEva iLatifa idia imengatakan ibahwa ikesuksesan iia iseorang 

iberasal idari iridho ikedua iorang itua. iMaka idari iitu idorongan idan imotivasi 

idari ikeluarga isangat imemengaruhi isemangat imenghafal iAl-Qur’an ikapada 

isiswa. iMereka isemangat imenghafal iAl-Qur’an idengan ialasan iyaitu iingin 

imemberikan imahkota iserta ijubah ikepada ike idua iorang itua imereka, 

iDengan idemikian, imereka ibersemangat idalam imenghafal iAl-Qur’an. 

2. Memiliki itarget ihafalan 

Para isiswa imempunyai itarget ihafalan isetiap iharinya. Tujuannya 

iuntuk ilebih itermotivasi idan iterinspirasi idengan ijumlah ihafalan iyang 

ibanyak iserta ilancar. iSehingga ihafal itiga puluh ijuz idapat iterpenuhi idalam 

iwaktu isingkat. 

3. Selalu iberdo’a idimudahkan idalam imenghafal iAl-Qur’an 

Seorang ihamba itidak iakan ipernah ilepas iselama-lamanya idari iAllah, 

ipencipta iseluruh ialam isemesta, isegala iaktifitas ikebaikan iyang idilakukan 

iolehnya, itentunya iia imemerlukan ibimbingan idari iAllah, iserta ipetunjuk-Nya 

iagar idapat isampai ikepada iapa iyang imenjadi itujuannya ihidupnya. 

4. Lembar iprestasi  

Lembar iprestasi isebagai ievaluasi iyang idi iprogramkan idari iMadrasah 

iAliyah iIslamiyah iBalen. iTujuannya iagar iorang itua imengetahui iseberapa 

ibanyak idan ilancarnya ianak idalam imenghafal iAl-Qur’an. iSehingga iorang 

itua idapat imenilai itingkat ikeberhasilan ianak. iSelain iitu, idapat imembimbing 

ianak iagar ilebih ibaik ilagi, isemangat idan igiat ilagi idalam imenghafal iAl-

Qur’an. 

b. Faktor iPenghambat 

1. Kurangnya iniat ikesungguhan idalam idiri iseseorang 

Dalam iusia ibelia, ikadang isiswa imasih ikurang ifokus idalam 

imenghafalkan iAl-Qur’an. Kemudian idengan ibanyaknya ikegiatan ipondok 
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iserta iKBM iyang iharus imereka ihadapi. Yufiya iMa’rifatul iMukaromah 

imengatakan ibahwa idengan ipadatnya ikegiatan, isehingga iniat ikesungguhan 

idalam imenghafal ijuga iberkurang. iApabila imereka itidak idapat 

imemanajemen iwaktu isebaik imungkin. 

2. Beranjak iDewasa 

Beranjak MA adalah imasa idimana iseseorang imulai isedang imencari 

ijati idiri. Masa iberanjak idewasa iini iseseorang imerasakan irasa ibaru, iyaitu 

irasa icinta. Adanya irasa iini, imaka imereka iakan imoody idalam imenghafalkan 

iayat iAl-Qur’an. Mereka imerasa imalas iuntuk imenghafalkan iAl-Qur’an. 

Karena, iyang iada idalam iingatannya ihanyalah isi icowok. 

3. Lelah 

Karena iMadrasah iAliyahitidak ihanya imenfokuskan idalam imenghafal 

iAl-Qur’an, itetapi ibanyak ikegiatan iyang iharus idilakukan ioleh ipara isiswa. 

iMulai idari ikegiatan ipondok ipiket idan ipelajaran itambahan iserta ikegiatan 

iKBM iyang iharus iberjalan idari ipukul i07:00 iWIB ihingga ipukul i13:30 

imenyita iwaktu ihafalan imereka. 

4. Tingkat ikecerdasan iyang iberbeda 

Setiap imanusia imemunyai itingkat ikecerdasan iyang irelatif iberbeda- 

ibeda. Ada ianak iyang ipintar iberhitung itapi ilemah idalam imenghafal 

isedangkan iada ianak iyang icepat isekali imenghafal itapi ilemah idalam 

iberhitung. Maka iperan iguru isebagai ipengajar iharus imelakukan imetode 

iyang isesuai ikepada isetiap ianak isehingga imemeroleh ihasil ihafalan iyang 

ibaik idan imaksimal.  

 

KESIMPULAN 

Implementasi imetode itikrar idalam imenghafal iAl-Qur’an idi iMadrasah iAliyah 

iIslamiyah meliputi itahap ipersiapan , mentikrar (mengulang-ulang) dan murajaah. Siswa 

diberi target hafalan setoran setengah halaman perhari dan setelah di murojaah seminggu sekali 

semua siswa yang mengikuti program tahfidz dapat memenuhi target. Faktor-faktor 

ipendukung imenghafal iAl-Qur’an iadalah imotivasi idari iorang itua, imotivasi idari iguru, 

imemiliki itarget imenghafal iAl-Qur’an, iSelalu iberdoa iuntuk idi imudahkan ioleh iAllah 

idalam imenghafal iAl- iQur’an, idan iadanya ilembar ievaluasi. isedangkan ipenghambat 

imenghafal iAl-Qur’an iyakni ikurangnya iniat ikesɵngguhan idalam imenghafalkan iAl-

Qur’an, imengalami ipubertas, ilelah, idan itingkat ikecerdasan. 
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